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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out and analyze the effect of: 1) the managerial 
ability of the madrasa principal on teacher performance, 2) the example of the 
madrasa head on teacher performance, 3) the effect of managerial ability and the 
example of the madrasa principal simultaneously on the performance of teachers at 
Private MTs Pondok Aren District. This research is quantitative research using 
survey method and analytic descriptive approach. The population that became the 
object of research were all private madrasah tsanawiyah (MTs) teachers with a total 
sample of 145 teachers. Collecting data through the distribution of questionnaires. 
The data analysis technique used is correlation and regression techniques. The 
results of the data analysis show that: 1) there is a significant effect of the 
managerial ability of the madrasah head on teacher performance of 33.68%, 2) 
there is a significant effect of the exemplary head of the madrasa on teacher 
performance of 7.08%, 3) there is an effect of managerial ability and the 
simultaneous example of the madrasah principal on teacher performance is 40.8%, 
the better the managerial ability and exemplary principal of the madrasah, the 
teacher's performance will increase. These findings imply that the managerial ability 
and example of the madrasah principal are two factors that have an influence on 
teacher performance, but there are many other factors that influence the 
performance of MTs swasta teachers in Pondok Aren District. 

Keywords: managerial ability of the head of madrasah, exemplary head of 
madrasah, and teacher performance 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh: 1) 
kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru, 2) keteladaan 
kepala madrasah terhadap kinerja guru, 3) pengaruh kemampuan manajerial dan 
keteladaan kepala,  m    a    d    r    a    s    a    h  secara simultan terhadap kinerja guru MTs Swasta 
Kecamatan Pondok Aren. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode survey dan pendekatan deskriptif analitik. Populasi yang 
menjadi objek penelitian adalah semua guru madrasah tsanawiyah (MTs) swasta 
dengan jumlah sampelnya sebanyak 145 guru. Pengumpulan data melalui 
penyebaran angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi dan 
regresi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang 
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signifikan kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 
33,68 %, 2) terdapat pengaruh yang signifikan keteladanan kepala madrasah 
terhadap kinerja guru sebesar 7,08 %, 3) terdapat pengaruh kemampuan manajerial 
dan keteladanan kepala madrasah secara simultan terhadap kinerja guru sebesar 
40,8%, semakian baik kemampuan manjerial dan keteladanan kepala madrasah 
maka kinerja guru akan semakin meningkat. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 
kemampuan manajerial dan keteladanan kepala madrasah adalah dua faktor yang 
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru, tetapi masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru MTs sawasta Kecamatan Pondok Aren.  

Kata Kunci: kemampuan manajerial kepala madrasah, keteladanan kepala 
madrasah, dan kinerja guru 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, 

sebagaimana diamanatkan dalam 

berbagai kebijakan nasional, 

termasuk alokasi anggaran sebesar 

20% dari APBN. Dalam konteks ini, 

madrasah sebagai institusi pendidikan 

Islam memainkan peran penting 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, terutama dalam membentuk 

kompetensi akademik, keterampilan, 

dan karakter peserta didik. Namun, 

efektivitas madrasah dalam mencapai 

tujuan tersebut sangat bergantung 

pada kinerja guru yang berperan 

sebagai agen utama dalam proses 

pembelajaran. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah mengungkap bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Rahmadoni 

(2018) menegaskan bahwa kualitas 

suatu negara sangat berkaitan 

dengan kualitas pendidikan, di mana 

guru memiliki peran sentral dalam 

membentuk kualitas tersebut. 

Sementara itu, penelitian Wahyudi 

(2012) mengidentifikasi bahwa faktor 

internal seperti motivasi, disiplin, dan 

pengalaman, serta faktor eksternal 

seperti lingkungan sekolah dan 

kebijakan pendidikan, turut 

menentukan kinerja guru. Namun, 

aspek kepemimpinan kepala 

madrasah, khususnya dalam hal 

kemampuan manajerial dan 

keteladanan, masih perlu dikaji lebih 

dalam untuk memahami pengaruhnya 

terhadap kinerja guru. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas pengaruh 

kemampuan manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. 

Misalnya, penelitian Meynita, Fitria, 
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dan Nurkhalis (2020) menemukan 

bahwa kemampuan manajerial kepala 

sekolah memiliki pengaruh sebesar 

41,6% terhadap kinerja guru, 

sementara faktor lainnya berkontribusi 

sebesar 58,4%. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Supardin, 

Haris, dan Suking (2022), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

manajerial kepala sekolah memiliki 

dampak signifikan terhadap 

pengembangan sekolah. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut belum 

secara spesifik mengkaji pengaruh 

simultan antara kemampuan 

manajerial dan keteladanan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di 

lingkungan madrasah. 

Penelitian ini memiliki keunikan 

dalam beberapa aspek. Pertama, 

penelitian ini secara spesifik 

menyoroti konteks madrasah sebagai 

objek kajian, berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih 

banyak berfokus pada sekolah umum. 

Kedua, penelitian ini menggabungkan 

dua variabel utama, yaitu kemampuan 

manajerial dan keteladanan kepala 

madrasah, dalam melihat dampaknya 

terhadap kinerja guru. Pendekatan ini 

memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif dibandingkan penelitian 

yang hanya berfokus pada satu 

variabel saja. Ketiga, penelitian ini 

dilakukan di lingkungan MTs swasta di 

Kecamatan Pondok Aren, yang 

memiliki karakteristik tersendiri dalam 

hal manajemen pendidikan dan 

tantangan yang dihadapi oleh kepala 

madrasah. 

Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan dalam kinerja guru di 

MTs swasta Kecamatan Pondok Aren, 

antara lain kurangnya penyusunan 

RPP secara mandiri, metode 

pengajaran yang monoton, minimnya 

penggunaan media pembelajaran, 

serta rendahnya disiplin dan motivasi 

dalam pengembangan diri. 

Permasalahan ini mengindikasikan 

adanya kemungkinan pengaruh faktor 

kepemimpinan kepala madrasah 

dalam aspek manajerial dan 

keteladanan terhadap kinerja guru. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

kemampuan manajerial dan 

keteladanan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru MTs swasta di 

Kecamatan Pondok Aren. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian kepemimpinan 

pendidikan, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi kepala 
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madrasah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di madrasah. 

Dalam perspektif pendidikan 

nasional, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan 

kebijakan peningkatan kualitas 

pendidikan madrasah. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan program 

pelatihan bagi kepala madrasah guna 

meningkatkan kapasitas manajerial 

dan keteladanan mereka dalam 

memimpin institusi pendidikan. 

Keunikan dan novelty penelitian ini 

terletak pada pendekatannya yang 

holistik dalam mengkaji faktor 

kepemimpinan kepala madrasah dan 

dampaknya terhadap kinerja guru, 

sesuatu yang masih jarang dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. 

 
 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain 
penelitian quasi eksperimen(Halimah 
et al., 2023). Metode ini dipilih karena 
memungkinkan pengujian efektivitas 
strategi pembelajaran tanpa 
sepenuhnya mengendalikan variabel 
asing. Penelitian ini dirancang 
berdasarkan perbandingan dua 
kelompok: kelompok eksperimen yang 
menerima perlakuan dengan strategi 
pembelajaran tertentu, dan kelompok 
kontrol yang menggunakan strategi 
tradisional. Efektivitas dianalisis 

dengan menguji hipotesis statistik 
dengan membandingkan hasil tes pra 
dan paska(Habibah et al., 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas 1 sampai 
dengan 6 di SD Negeri Pantai Makmur 
02 tahun ajaran 2023/2024, dimana 
sampel penelitian ini sebanyak 87 
siswa kelas 6 yang dibagi dalam dua 
kelas. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah pengambilan 
sampel non-probabilitas, jenis 
pengambilan sampel jenuh, dengan 
kelas-kelas dibagi atas dasar tingkat 
kemampuan yang relatif 
sama(Purbarani et al., 2018). Kriteria 
pemilihan sampel mempertimbangkan 
relevansi karakteristik siswa dengan 
tujuan penelitian. 

Alat penelitian yang digunakan 
meliputi tes keterampilan berpikir kritis 
dan kriteria penilaian keterampilan 
kolaborasi. Tes Berpikir Kritis 
berbentuk deskriptif dan digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Sementara itu, keterampilan 
kolaborasi diukur melalui observasi 
menggunakan kriteria untuk menilai 
aspek kolaborasi dalam diskusi 
kelompok. Data dari kedua alat ini 
dianalisis untuk mengevaluasi 
efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) dalam 
meningkatkan kemampuan 
siswa(Intan Yumna Nabila & Suryanti, 
2024). 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode statistik 
deskriptif dan inferensial, meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t 
untuk mengukur perbedaan rata-rata 
antara kelompok eksperimen dan 
kontrol. Jika data tidak memenuhi 
asumsi normalitas atau homogenitas, 
uji non-parametrik dilakukan. Selain 
itu, indeks peningkatan digunakan 
untuk mengukur sejauh mana 
pemikiran kritis dan keterampilan 
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kolaborasi siswa meningkat setelah 
menerapkan strategi pembelajaran 
yang diuji. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tabel 1. 

Uji Linearitas Hubungan Antara Variabel X1 dengan Variabel Y 

Pada table ANOVA di atas 
bagian Deviation from Linearity 
menunjukkan hubungan antara 
kemampuan manajerial kepala 
madrasah dengan kinerja guru  
menghasilkan F = 1,671 dengan nilai 
probabilitas (kolom sig) p = 0,102  

Karena nilai signifikansi p = 0,102 > 
0,05 maka dengan demikian H0 
diterima dan H1 ditolak dan dapat 
disimpulkan bahwa model regresi 
bersifat linier. 

 

Tabel 2 
Uji Linearitas Hubungan antara variabel X2  dengan variabel Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja Guru 
MTs (Y)* 
Keteladanan 
Kepala 
Madrasah 
(X2) 

Between 
Groups 

(Combined) 5156.578 42 122.776 2.020 .002 
Linearity 2312.263 1 2312.263 38.04

0 
.000 

Deviation 
from 
Linearity 

2844.315 41 69.374 1.141 .293 

Within Groups 6200.084 102 60.785   
Total 11356.662 144    

 

Pada table ANOVA di atas di 
bagian Deviation from Linierity 
menunjukkan hubungan antara 
keteladanan kepala madrasah dengan 
kinerja guru MTs menghasilkan nilai F 
= 1,141 dengan nilai probabilitas 
(kolom sig) p = 0,293 Karena nilai 
signifikansi p = 0,293 > 0,05 maka 
dengan demikian H0 diterima dan H1 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
model regresi bersifat linier. 

Pembuktian hipotesis tersebut 
dengan memperhatikan nilai/bilangan 

yang tertera pada kolom t atau kolom 
Sig untuk baris kemampuan 
manajerial (Variabel X1). Berdasarkan 
ketentuan yang ada, kriteria 
signifikansi regresi tersebut adalah 
“jika thitung > ttabel maka H0 ditolak” 
atau “jika Sig < 0,05”, yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel X1 terhadap Y. 
Sedangkan nilai ttabel adalah nilai 
tabel distribusi t untuk taraf nyata 5% 
dengan derajat kepercayaan (df = n -
2) = 143 dimana n adalah banyaknya 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kinerja Guru 
MTs (Y)* 
Kemampuan 
Manajerial 
(X1) 

Between 
Groups 

(Combined) 5131.480 10 513.148 11.046 .000 
Linearity 4432.753 1 4432.753 95.417 .000 
Deviation from 
Linearity 

698.728 9 77.636 1.671 .102 

Within Groups 6225.182 134 46.457   
Total 11356.662 144    
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responden. Berdasarkan angka-
angka statistic pada tabel 4.23 
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,043 
< 0,05 dan thitung = 6,994. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan Kemampuan 
Manajerial terhadap Kinerja Guru 
MTs. Adapun konstribusi variabel 
Kemampuan Manajerial terhadap 
Kinerja Guru dapat dinyatakan 
dengan rumus : 

KD =  Nilai βx1y x Nilai Korealsi 
Pasialnya (rx1y) x 100 % 

KD =   0,539 x 0,625 x 100 % = 33,68 
% 

Dari hasil perhitungan di atas 
dapat dinyatakan bahwa konstribusi 
kemampuan manajerial dalam 
meningkatkan kinerja guru MTs 
sebesar 33,68 %. 

 

Tabel 3 
Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi  

Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

 
 
 

  

  

  

Pembuktian hipotesis tersebut 
dengan memperhatikan nilai/bilangan 
yang tertera pada kolom t atau kolom 
Sig untuk baris kemampuan 
manajerial (Variabel X1). Berdasarkan 
ketentuan yang ada, kriteria 
signifikansi regresi tersebut adalah 
“jika thitung > ttabel maka H0 ditolak” 
atau “jika Sig < 0,05”, yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel X1 terhadap Y. 
Sedangkan nilai ttabel adalah nilai 
tabel distribusi t untuk taraf nyata 5% 

dengan derajat kepercayaan (df = n -
2) = 143 dimana n adalah banyaknya 
responden. Berdasarkan angka-
angka statistic pada tabel 4.23 
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,043 
< 0,05 dan thitung = 6,994. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan Kemampuan 
Manajerial terhadap Kinerja Guru 
MTs. 

 

Tabel 4. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Ringkasan Model 

Model R R persegi R Persegi yang 
Disesuaikan 

Std. Kesalahan 
Estimasi 

1 0,638A 0,408 0,399 6.883 
A. Prediktor : (Konstan), Kepala Madrasah Teladan (X2), Kemampuan Manajerial 

(X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients t Sig. 

Correlations 

B Std. 
Error 

Zero-
order Partial 

1 

(Constant) 49.005 3.663 13.378 .000     
Kemampuan 
manajerial .325 .046 6.994 .000 .625 .506 

Keteladanan .092 .045 2.039 .043 .451 .169 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Berdasarkan tabel 4 diperoleh koefisien 
korelasi yang signifikan, dengan kata lain 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas Kemampuan Manajerial 
(X1) dan Keteladanan Kepala Madrasah 
(X2) secara bersama-sama terhadap 
Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 0,638 
sedangkan koefisien determinasi 
sebesar 0,408 menunjukkan bahwa 
besarnya kontribusi Kemampuan 
Manajerial (X1) dan Keteladanan Kepala 
Madrasah (X2) secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Guru MTs (Y) adalah 
40,8%, selebihnya disebabkan pengaruh 
faktor lain. 

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui 
analisis regresi diperoleh persamaan 
garis regresi yang mewakili pengaruh 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 
dapat dinyatakan sebagai = 49,005 + 
0,325 X1 + 0,092 X2. Berdasarkan 
persamaan pertama dapat diperkirakan 
peningkatan skor kemampuan 

manajerial dan keteladanan kepala 
madrasah memberikan kontribusi 
sebesar 0,325 sebesar X1 dan 0,092 
sebesar X2 terhadap variabel kinerja 
guru. 

Pengujian signifikansi persamaan garis 
regresi adalah dengan memperhatikan 
hasil perhitungan yang terdapat pada 
tabel 4. Sesuai ketentuan yang ada, 
kriteria signifikansi regresi adalah “jika 
Sig 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak” atau 
“jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak”, 
artinya koefisien regresi signifikan 
dengan kata lain terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y. Sedangkan nilai F 
tabel merupakan nilai tabel distribusi F 
pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat pembilang (k) = 2 dan derajat 
penyebut (n – k – 1) = 142 dimana n 
adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel bebas. 

 
Tabel 5 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi 
Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

ANOVAA 
Model Jumlah 

Kuadrat 
df Berarti 

Persegi 
F Mengat

akan. 
1 Regresi 4629.704 2 2314.852 48.864 .000B 

Sisa 6726.958 142 47.373   
Total 11356.662 144    

A. Variabel Dependen: Kinerja Guru MTs (Y) 
B. Prediktor : (Konstan), Keteladanan Kepala Madrasah (X2), Kemampuan 
Manajerial (X1) 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 
4.25 menunjukkan bahwa nilai Sig. = 
0,000 < 0,05 dan F hitung = 48,864. 
Hal ini menunjukkan H0 ditolak berarti 
H1 diterima. Hipotesis penelitian 
dapat diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan kemampuan 

manajerial dan keteladanan kepala 
madrasah secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru MTs. Secara 
keseluruhan hasil penelitian ini 
memberikan informasi sesuai dengan 
kajian teoritis yang dikemukakan 
sebagai landasan berpikir, hal ini 
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terlihat pada seluruh variabel prediktor 
yang diteliti mempunyai kontribusi 

yang signifikan terhadap variabel 
kriteria. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
tingkat prestasi responden guru MTs 
Swasta di Kecamatan Pondok Aren 
terhadap variabel-variabel yang 
diukur, dapat dijelaskan bahwa tingkat 
prestasi responden guru pada variabel 
kemampuan manajerial kepala 
madrasah, kepala sekolah 
keteladanan, dan kinerja guru berada 
pada kategori (76,57%, 51,09%, dan 
79,34% dari skor ideal). Temuan 
penelitian ini berbeda dengan hasil 
observasi awal yang peneliti lakukan. 
Observasi/kajian awal menemukan 
bahwa kinerja guru masih rendah. 
Perbedaan temuan penelitian dengan 
temuan observasi awal terjadi karena 
hasil pengukuran dilakukan 
berdasarkan observasi saja atau 
tanpa instrumen yang valid dan 
reliabel. Hal tersebut tidak cukup kuat 
untuk dijadikan landasan dalam 
melakukan generalisasi, sehingga 
perlu dilakukan penelitian yang 
sistematis sesuai prosedur untuk 
memperoleh bukti empiris dan 
kebenarannya. 

Hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa ketiga 
hipotesis yang diuji dalam penelitian 
ini dapat diterima. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kemampuan 
manajerial kepala madrasah dan 
keteladanan kepala madrasah baik 
secara parsial (sendiri) maupun 
simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru MTs swasta 

di Kecamatan Pondok Aren, untuk 
lebih jelasnya berikut akan dibahas 
mengenai temuan penelitian secara 
lebih rinci. 

Pengaruh Kemampuan Manajerial 
Kepala Madrasah (X1) Terhadap 
Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa variabel kemampuan 
manajerial kepala madrasah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja guru MTs swasta di 
Kecamatan Pondok Aren sebesar 
33,68%. Artinya kemampuan 
manajerial dapat dijadikan alat untuk 
memprediksi kinerja guru. Dengan 
kata lain kinerja guru dapat ditentukan 
oleh kemampuan manajerial kepala 
madrasah sebesar 33,68%. Semakin 
baik kemampuan manajerial kepala 
madrasah maka semakin baik pula 
kinerja gurunya. 

Temuan tersebut mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh 
Pandipa & Khalid, (2019) yang 
menyatakan bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru. Secara parsial 
terdapat pengaruh kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru dan terdapat pengaruh 
signifikan lingkungan kerja terhadap 
kinerja guru. Kemampuan manajerial 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja guru sebesar 22,7%. Lebih 
lanjut Keizer & Pringgabayu dalam 
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penelitiannya (2018) menyatakan 
bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah berpengaruh langsung positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru 
SMP di Kabupaten Pohuwato dengan 
nilai determinan sebesar 10,40%. 

Selanjutnya jika dilihat dari hasil 
deskripsi data kemampuan manajerial 
kepala Madrasah MTs Swasta 
Kecamatan Pondok Aren berada pada 
kategori baik (76,57%). Hal ini patut 
untuk dipertahankan dan ditingkatkan 
melalui perbaikan pada indikator 
paling rendah dari kemampuan 
manajerial itu sendiri. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kemampuan 
merencanakan keuangan sekolah dan 
kemampuan memberdayakan staf 
merupakan dua indikator dengan 
tingkat respon yang rendah, artinya 
perlu dilakukan perbaikan dalam hal 
pengelolaan keuangan sekolah. 
dalam rangkaian kegiatan 
pengelolaan keuangan sekolah mulai 
dari perencanaan, pembukuan, 
pengeluaran, pengawasan dan 
pertanggungjawaban – jawaban 
keuangan sekolah agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Hal ini 
sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Suyitno, (2021) 
bahwa pembiayaan pendidikan harus 
dilaksanakan secara efisien. Oleh 
karena itu, jika sistem keuangan 
sekolah dikelola dengan baik maka 
efisiensi penyelenggaraan pendidikan 
akan meningkat. Artinya, dengan 
anggaran yang tersedia, tujuan 
pendidikan dapat dicapai secara 
produktif, efektif, efisien, dan relevan 
antara kebutuhan di bidang 
pendidikan dan pengembangan 

masyarakat. Kepala sekolah juga 
harus meningkatkan kemampuannya 
dalam hal pemberdayaan guru atau 
pegawai yang ada. Kemampuan 
kepala madrasah dalam 
memberdayakan pegawai akan 
membuat guru mampu bekerja secara 
maksimal. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Abdullah, (2018) 
bahwa “pemberdayaan adalah suatu 
seni dalam proses mendorong 
pegawai untuk bekerja secara 
maksimal.” 

Pengaruh Keteladanan Kepala 
Sekolah (X2) Terhadap Kinerja 
Guru MTs (Y) 

Hasil penelitian juga menemukan 
bahwa keteladanan kepala madrasah 
memberikan pengaruh positif 
terhadap kinerja guru sebesar 7,08% 
pada MTs Swasta di Kecamatan 
Pondok Aren. Artinya keteladanan 
kepala madrasah dapat dijadikan alat 
untuk memprediksi kinerja guru. 
Dengan kata lain kinerja guru dapat 
ditentukan oleh keteladanan kepala 
madrasah sebesar 7,08%. Semakin 
baik keteladanan kepala madrasah 
maka semakin baik pula kinerja guru 
MTs Swasta di Kecamatan Pondok 
Aren. Temuan ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Solihin 
& Dedah, (2022) yang menyatakan 
terdapat pengaruh langsung positif 
perilaku keteladanan kepala sekolah 
terhadap loyalitas kerja guru sebesar 
5,29%. Selanjutnya jika dilihat dari 
hasil deskripsi data mengenai kepala 
sekolah teladan, menunjukkan bahwa 
kepala sekolah teladan MTs 
Madrasah Swasta Kecamatan Pondok 
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Aren berada pada kategori cukup 
baik. Hal ini harus mendapat perhatian 
dan segera diperbaiki melalui 
perbaikan pada indikator yang paling 
rendah dari keteladanan kepala 
madrasah sendiri. Hasil analisis 
histogram poligon teladan pokok 
menunjukkan kurva cenderung ke kiri 
yang berarti data berpusat pada nilai 
minimum. Terdapat 6 indikator yang 
mempunyai nilai rata-rata kecil dan 
terdapat dua indikator yang 
mempunyai nilai rata-rata mendekati 
rendah atau buruk. Indikator tersebut 
adalah tentang kedisiplinan dan 
kepekaan sosial. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa guru, ditemukan informasi 
bahwa terdapat beberapa kepala 
madrasah yang kurang disiplin dalam 
hal kehadiran dan ketepatan waktu 
dalam kegiatan rapat. Kepala 
madrasah harus meningkatkan 
kualitas kedisiplinan baik dalam hal 
kehadirannya di madrasah tepat 
waktu maupun tepat waktu pada saat 
kegiatan rapat. Kepala madrasah 
harus mempunyai kepekaan sosial 
yang tinggi dengan tidak membeda-
bedakan guru yang satu dengan guru 
yang lain. Disiplin tinggi yang dimiliki 
guru merupakan wujud perwujudan 
tingginya kinerja guru. 

Pengaruh Kemampuan Manajerial 
(X1) dan Keteladanan Kepala 
Madrasah (X2) Secara Bersama-
sama Terhadap Kinerja Guru MTs 
(Y) 

Hasil analisis data korelasi diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,638, 
setelah dilakukan pengujian dengan 

program SPSS terbukti koefisien 
korelasi tersebut signifikan. Artinya 
terdapat pengaruh variabel 
independen X1 (Kemampuan 
Manajerial Kepala Madrasah) dan X2 
(Keteladanan Kepala Madrasah) 
secara simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel dependen Y 
(Kinerja Guru MTs). Sedangkan dari 
analisis regresi diperoleh persamaan 
garis regresi dengan = 49,005 + 0,325 
X1 + 0,092 X2. Berdasarkan 
persamaan pertama diperkirakan 
peningkatan satu skor pada variabel 
kemampuan manajerial dan 
keteladanan kepala madrasah 
memberikan kontribusi sebesar 0,325 
X1 dan 0,092 X2 terhadap variabel 
kinerja guru MTs. Setelah dilakukan 
pengujian kelinieran garis regresi 
dengan menggunakan program 
SPSS, diperoleh garis regresi yang 
linier. 

Dari pengujian signifikansi koefisien 
regresi yang juga dilakukan dengan 
program SPSS diperoleh bahwa 
koefisien regresi tersebut signifikan 
yaitu ditunjukkan dengan nilai Sig = 
0,000 < 0,05 dan Fhitung = 48,864, 
dengan kontribusi kemampuan 
manajerial dan kepala madrasah 
teladan terhadap kinerja guru sebesar 
40,8%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ningsih, (2018) yang 
menunjukkan bahwa secara simultan 
terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan iklim 
kerja terhadap kinerja guru yang 
dibuktikan dengan nilai hasil uji 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

191 
 

hipotesis nilai probabilitas (0,000) 
lebih kecil dari nilai α (0,05), selain itu 
juga untuk nilai F hitung = 29,045 dan 
F tabel = 3,10 dimana F hitung > F 
tabel. Pengaruh kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan iklim 
kerja secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru sebesar 40,6%. 

Perbedaan temuan penelitian ini 
dengan penelitian lainnya terdapat 
pada aspek keteladanan kepala 
madrasah yang menunjukkan tingkat 
prestasi responden berada pada 
kategori cukup baik bahkan 
cenderung rendah. Upaya restorasi 
apa pun yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan tidak 
akan memberikan kontribusi yang 
berarti tanpa dukungan guru yang 
berkualitas. Kinerja guru dalam 
penelitian ini berada pada kategori 
“baik” karena kedepannya analisis 
dengan menggunakan uji regresi linier 
berganda menyatakan bahwa kinerja 
guru ditentukan secara signifikan oleh 
kemampuan manajerial dan 
keteladanan kepala madrasah, 
dengan istilah lain semakin baik 
kemampuan manajerial dan 
keteladanan kepala madrasah maka 
semakin baik pula kinerja guru 
tersebut. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, dengan kelas eksperimen 

mengalami peningkatan signifikan 

dibandingkan kelas kontrol 

berdasarkan analisis N-Gain. Selain 

itu, keterampilan kolaborasi siswa di 

kelas eksperimen juga jauh lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol, yang 

cenderung memiliki keterampilan 

kolaborasi rendah. Dengan demikian, 

penerapan PBL terbukti berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam 

pembelajaran IPS.  
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